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INTISARI

Penggunaan mesin dan alat kerja pada proses pembuatan botol plastik berpotensi
menimbulkan tegjadinya kebisingan. Hasil pengukuran kebisingan pada mesin
stretch blow menunjukkan nilai rata rata kebisingan sebesar =85 dB yang artinya
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) sesuai pada Permenaker No. 5 Tahun 2018,
vaitu standar vang dapat diterima pekerja untuk waktu tidak lebih dan 8 jam sehari
ialah sebesar 85 dB. Pengukuran kebisingan dilakukan menggunakan soend fevel
meter sebanyak 180 kali untuk 3 titik pada 2 shiff (shift 1 dan shifi 2) selama
sebulan. Terpapar kebisingan dalam intensitas tinggi dapat menyebabkan gangguan
pendengaran akibat bising. Tujuan dan tugas akhir ini ialah mengetahul besar
tingkat kebisingan, mengetahui penyebab serta solusi dari kebisingan vang terjadi
pada mesin stretch Afow. Kebisingan vang terjadi pada mesin siretch blow
disebabkan karena adanya kebocoran angin pada mesin. Upaya pengendalian vang
dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat intensitas kebisingan mesin pada strefch
biow menggunakan media rambat berhasil menurunkan intensitas kebisingan
menjadi dibawah NAB vaitu 84 dBA untuk shif | dan 84.2 dBA untuk <hifi 2 dBA.
Selain itu, dilakukan pelatihan untuk selektor guna memunculkan kesadaran
penggunaan alat pelindung telinga dan memahami tanda peringatan kebisingan.

Kata kunef: kebisingan, stretch blow, upaya pengendalian



ABSTRACT

Machinery and work tools in the process of processing preform into bottles has the
potential fo canse noise. The resulis of noise measwurements on the siretch blow
machine show an average of more than 83 dB, which means thal it exceeds the
threshold valuwe according to Permenaoker No 5 of 2018, namely the standard that
weorkers can acceps_for no more than 8 hours a day ix 83 dB. Noise measurement
was carried out using a sound level meter 188 times for 3 points in w shifts (shifi 1
and shifi 2) for a month. Exposure ta high intensify noise can cuse noise induced
hearing foss. The purpose of this final profect is to determine the level of noise, find
out the causes and solutions of the noise that ocouwrs in the stretch blow machine.
The noise that eccurs on the strefch Mow machine is caused by an air leak in the
machine. Comtrol efforts to reduce the level of noise intensity stretch blow machine
wsing propagation media succeeded reducing the moixe intensity fo below NAB, 84
dBA jor shifi I and 84 2 dBA for shift 2. In addition, training was conducted for
seleciors to raise awareness of using ear protection amd wnderstanding noise
WalTing Signs.

Keywords: noise, siretch blow, control efforts

xi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebisingan merupakan sumber suara tidak dikehendaki vang berasal dani
alat produksi‘alat kerja sehingga pada tingkat tertentu dapat menimbulkan
terjadinya gangguan pendengaran (Darlani & Sugiharto, 2017). Kebisingan
termasuk salah satu faktor bahaya fisika berupa bunyi tidak dikehendaki yang
berpengaruh terhadap gangguan kenyvamanan bahkan kesehatan pada manusia
apabila tidak sesuai dengan ruang, waktu, dan tingkatan tertentu (Sholah,
2015). Berdasarkan data WHO tahun 2018, sebanyak 466 juta penduduk dunia
mengalami gangguan pendengaran serta diperkirakan 1,1 miliar anak muda
berusia 12-35 tahun beresiko mengalami gangguan pendengaran akibat
terpapar kebisingan { Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
82 Tahun 2020).

Kebisingan dapat menjadi bahaya bagi kesehatan pekerja apabila terpapar
melebihi nilal ambang batasnya. Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
RI Nomor 5 tahun 2018 tentang kesehatan keselamatan kerja. Nilai ambang
Batas (N AB) merupakan standar yang dapat diterima pekerja untuk waktu tidak
melebihi 8 jam sehari atao 40 jam seminggu adalah sebesar 85 dBA. Terpapar
dengan kebisingan vang melebihi NAB dalam pericde waktu tertentu tanpa
penggunaan alat proteksi yang memadai, dapat menyebabkan terjadinya

pangguan pendengaran akibat bising { Noise Induced Hearing LossNIHL) dan



risiko kerusakan pada telinga baik bersifat sementara maupun permanen
(Rimantho & Cahyadi, 2014). Berdasarkan data medical check up karyawan
tahun 2021 di perusahaan tempat penulis melakukan pengujian terdapat 6
selektor stretch blow yang mengalami gangguan pendengaran.

Proses produksi pada pengolahan produk plastik tidak terlepas dari bantuan
mesin dan peralatan produksi lainnya, di mana dalam pengoperasiannya dapat
menimbulkan suara dengan intensitas tinggi sehingga mengakibatkan
timbulnya kebisingan. Berdasarkan hasil pengukuran awal, kebisingan pada
mesin stretch blow mencapai 104 dBA yang artinya melebihi nilai ambang
batas. Pekerja (selektor) sireich blew setiap hari terpapar kebisingan dengan
intensitas tinggi akibat aktivitas mesin yang berpotensi memengaruhi
kesehatan dan kenvamanan pekerja. Gangguan vang tidak dicegah maupun
diatasi dapat menyebabkan timbulnya kecelakaan kerja. Terjadinya kecelakaan
kerja akan berpengaruh terhadap peningkatan absensi karvawan vang
berhubungan lurus dengan penurunan jumlah produksi (Panjaitan. 2017). Oleh
karena itu, perlu adanya upaya pengendalian kebisingan untuk menjamin
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja.

Berdasarkan hasil observasi. perusahaan telah mengupayakan pengendalian
kebisingan dengan menyediakan alat pelindung telinga. namun rendahnya
kesadaran pekerja terhadap prosedur K3 menyebabkan alat pelindung telinga
tidak digunakan. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, perusahaan juga
telsh menerapkan pelatihan untuk meningkatkan skif pegawai. Meskipun

demikian, pelatihan terkait dengan efek dari kebisingan belum pernah



dilaksanakan. Oleh karena itu. tujuan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui
tingkat kebisingan. mengetahui penyebab. serta memberikan solusi dari
masalah kebisingan yang terjadi pada mesin seretch Blow.
B. Fermasalahan
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
|. Berapa besar tingkal kebisingan pada mesin stretch blow?
2. Apakah faktor peyebab timbulnya kebisingan dan bagaimana upaya
pengendalian kebisingan yvang terjadi pada mesin sereich blow?
C. Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan dan penulisan Tugas Akhir ini adalah:
1. Mengetahui tingkat kebisingan pada mesin streich blow.
2. Mengetahui faktor penyebab serta upaya pengendalian dan kebisingan
vang terjadi pada mesin stresch Blow.
D. Manfaat Togas Akhir
Adapun manfaat dari Tugas Akhir ini adalah:
1. Bagi Penulis
Mengembangkan pengetahuan yang didapatkan selama masa
perkuliahan serta melatih kemampuan dalam menganalisis serta
membandingkan teori yang diperoleh dengan lingkungan kerja industri.
2. Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan bahan pertimbangan serta masukan pihak

perusahaan untuk melakukan upaya pengendalian dalam mengurangi



kebisingan yang terjadi pada mesin serefch blow di area produksi
sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
3. Bagi Civitas Akademik
Mendapatkan informasi mengenai pemecahan masalah kebisingan
pada mesin stretch blow di industri plastik yang dapat dijadikan bahan
pembelajaran mahasiswa serta mendapat informasi terkait pengaruh
kebisingan terhadap pekerja.
E. Fembatasan Masalah
Penulis membatasi masalah yang akan dipelajari dalam Tugas Akhir vaitu:
. Pengambilan sampel kebisingan menggunakan alat Sowund Level Meter
{SLM) sederhana dengan tiga titik.
2. Pengujian kebisingan dilakukan di area mesin siretch blow selama rentang
waktu 3 April-31 Mei 2023 pada shifi | dan shifi 2.
3. Subjek penelitan Tugas Akhir adalah selektor dengan tidak membedakan

gender serta umur.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kebisingan ( Noise)

Kebisingan adalah sumber suara atau bunyi yang tidak sesuai dengan
konteks ruang dan waktu yang berasal dani kegiatan atau alat-alat produksi
vang pada tingkat dan waktu tertentu dapat menimbulkan gangguan bag
lingkungan dan keschatan manusia. Suara yang keberadaannya tidak
diinginkan atau dirasa menggangu skan berubah menjadi bahaya. Sumber
suara yang bergetar menimbulkan terjadinya kebisingan. Hal ini dapat terjadi
karena getaran sumber suara dapat mengganggu keseimbangan molekul-
molekul udara disekitamya dan menyebabkan molekul lain ikut bergetar
{Herawati, 2016).

Kebisingan memiliki karakterisitik yang berbeda-beda sesuai dengan
perbedaan frekuensi dan intensitas yang dihasilkan. Kebisingan di
klasifikasikan menjadi dua kategori yaitu kebisingan tetap dan kebisingan tidak
tetap (Svarifuddin & Mugzir, 2015).

|. Kebisingan tetap {steady noise)

a. Discrete frequency noise merupakan kebisingan frekuensi terputus
dengan nada murni pada frekuensi yang beragam. contohnya suara
mesin, suara kipas, dan lain-lain.

b. Broad band noise, merupakan kebisingan dengan frekuensi terputus

yang lebih bervariasi vang bukan nada mumi.



2. Kebisingan tidak tetap (ursteady noise)

a. Kebisingan fluktuatif (fuctuating moise) yaitu kebisingan yang selalu
berubah dalam rentang wakiu tertentu.

b. Intermittent noise, yaitu kebisingan terputus-putus yang besarannya
dapat berubah. contohnya adalah kebisingan pada lalu lintas.

c. Impulsive moise, yaitu kebisingan dihasilkan dari suara tinggi dalam
waktu singkat yang dapat memekakkan telinga, contohnya adalah
ledakan senjata api.

Berdasarkan pengaruhnya terhadap manusia, kebisingan dibedakan
menjadi tiga, yaitu
Bising yang mengganggu (irritating noise) vaitu bising terjadi dengan

intensitas yang tidak terlalu keras. Contohnya ialah suara dengkuran.

2. Bising vang menutupi [masking noise) yaitu kebisingan yang dapat

mengahalangi pendengaran schingga dapat menyebabkan efek buruk

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Bising yang merusak (demaging noise) yaito kebisingan vang dapat

merusak organ dan fungsi pendengaran karena melebihi NAB.

Kebisingan dapat berasal dari kegiatan industri, perdagangan,
pembangunan, kegiatan rumah tangga, dan lain-lain. Kebisingan tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan indutsn karena hampir semua proses produksi
di industri menimbulkan kebisingan (Mulyani, et al., 2016). Berdasarkan

(Masution, 2019) sumber bising dapat dikelompokkan menjadi tiga, yvaitu:



. Mesin
Aktivitas mesin merupakan sumber utama penyebab timbulnya suara
vang dapat menyebabkan kebisingan dengan besaran intensitas tergantung
pada jenis mesin. Salah satu mesin yang dalam pengoperasiannya dapat
menimbulkan kebisingan ialah mesin stretch  blow seperti  yang

ditunjukkan pads Gambar 2.1

Gambar 2.1 Mesin Stretch Blow
Sumber: dokumentas: pribadi

Kebisingan vang terjadi akibat aktivitas mesin dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah jarak. dimana besaran intensitas suara
vang diterima atau ditangkap oleh penerima sesuai dengan jamk antara
mesin dengan penerima tersebut. Semakin jauh penerima dari sumber bunyi
maka bunyi yang diterima akan semakin lemah. Faktor selanjutnya ialah
suhu, perambatan suara terjadi lebih cepat pada suhu tinggi dibandingkan
dengan suhu rendah. Hal ini dapat terjadi karena pada suhu tinggi molekul
udara lebih renggang sehingga mempermudah perambatan suara. Cepat

rambat bunyi yang terjadi dipengaruhi cleh pergerakan angin, dimana ketika



angin bergerak searah dengan bunyi membuat rambatan menjadi lebih
cepat. Kebisingan yvang terjadi akibat aktivitas mesin juga dipengaruhi oleh
penghalang (barrier). Pengpunaan sekat penghalang digunakan untuk
menghalangi atay mengurangi sebaran bunyi yang diterima oleh penerima
bunyi (Setyawan, et al., 2015).
Vibrasi
Kebisingan terjadi akibat adanya getaran yang berasal dari gesekan.
benturan, atau ketidakseimbangan gerakan pada mesin. Kegiatan yang dapat
menimbulkan kebisingan dalam proses produksi produk plastik yang berasal
dari getaran salah satunya ialah benturan yvang terjadi ketika pemasangan
mald.
3. Pergerakan udara, gas. dan cairan
Kegiatan proses kerja di industri dapat menimbulkan adanya
kebisingan akibat terjadi pergerakan udara. gas, dan cairan. Kegiatan yang
dapat menimbulkan kebisingan diantaranya vaitu pelepasan udara melalui

pipa. cairan gas, gas buang, dan lain-lain,

Sumber bising yang tidak segera diatasi dapat menyebabkan berbagai
macam gangguan bagi penerima atau orang vang terpapar. Gangguan yang
dapat terjadi diantaranya gangguan audiciory seperti gangguan terhadap
pendengaran dan nen auditery seperti gangguan komunikasi. ancaman bahaya
keselamatan, menurunnya hasil kerja, stress dan kelelahan. Lebih rinci dampak

kebisingan terhadap kesehatan pekerja antara lain (Rejeki. 2015)



Gangguan fisiologis

Kebisingan dapat merangsang reseptor vestibular pada telinga dalam
vang dapat menimbulkan efek pusing'vertigo. Selain itu bising dapat
menyebabkan perasaan mual. susah tidur, dan sesak nafas yang disebabkan
oleh rangsangan bising terhadap syaraf, organ kelenjar endoktrin, dan
keseimbangan elektrolit.
Gangguan psikologs

Gangguan psikologis berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi,
susah tidur, dan cepat marah. Apabila terpapar kebisingan dalam jangka
waktu panjang atau lama bisa menyebabkan penyakit psikosomatik berupa
jantung, stress, kelelahan, dan lain-lain.
Gangguan komunikasi

Gangguan pada komunikasi terjadi karena adanya bunyi yang menutupi
pendengaran menyebabkan kejelasan suara terganggu atau biasa disebut
dengan masking effect. Gangguan ini menyebabkan komunikasi harus
dilakukan dengan cara berteriak serta dapat menimbulkan adanya kesalahan
dalam pelaksanaan pekerjaan akibat tidak mendengar isyarat ataupun tanda
bahaya.
Gangguan keseimbangan

Terpapar kebisingan dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan kesan
melayang seperti berjalan di luar angkasa. Kesan melayang yang
ditimbulkan mengakibatkan adanya gangguan fisiologis berupa kepala

pusing atau mual-mual.



5. Gangguan pada pendengaran

Pengaruh utama adanya kebisingan bagi kesehatan 1alah rusaknya indera
pendengaran yang dapat menimbulkan tuli progresif. Kemampuan
pendengaran dapat bersifat sementara apabila waktu istirahat cukup
sehingga daya dengar akan kembali pulih pada ambang dengar semula.
Intensitas suara yang melebihi 85 dBA membutuhkan waktu istirahat 3-7
hari. Apabila tenaga kerja terpapar kebisingan dalam jangka waktu panjang
dengan waktu istirahat yang kurang, dapat membuat ketulian sementara
bertambah hingga menvebabkan rusaknya pendengaran.

Terdapat beberapa faktor yang wmenyebabkan gangguan
pendengaran akibat bising, diantaranya ialah lamanya paparan bising,
semakin lama waktu paparan maka risiko mengalami masalah pada
pendengaran akan semakin bertambah. Selain itu yang memengaruhi ialah
besaran intesitas kebisingan, semakin tingm besaran kebisingan maka
semakin tinggl pula risiko imbulnya gangguan pendengaran akibat bising.
Maka dari 1tu hal yang dapat dilakukan untuk mencegsh timbulnya
gangguan pendengaran bagi para pekerja di lingkungan kerja ialah dengan
membatasi lama paparan per hari sesuai dengan intensitas atau besar
kebisingan (Jatiningrum, 2010},

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 5 tahun 2018
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, NAB
merupakan standar faktor bahaya di tempat kerja sebagai intensitas rata rata

vang dapat diterima oleh tenaga kerja tanpa mengakibatkan penyakit atau



gangguan kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak
melebihi 8 jam sehari atau 40 jam seminggu.

Tabel 2.1 NAB Kebisingan

Wakin Pemaparan Per Hari Intensitas Kebisingan
{dBA)
] a5
4 2E
i 2 91
| 34
30 97
15 140
Menit : .;; }g;
I.BE 104
0.94 112
28.12 115
14,06 118
7.03 121
3.52 124
Detik 1,76 127
0,88 130
044 133
022 136
0,11 139

Sumber: Permenaker Mo. 5 tahun 2018

Berdasarkan Tabel 2.1, tingkat kebisingan maksimal yang dapat di terima
oleh pekerja tanpa mengganggu kesehatan pendengaran pekerja dengan

waktu paparan selama 8 jam‘hari ialah sebesar 85 dBA.

B. Pengukuran Keblsingan

Data dari besar kebisingan dapat diperoleh dengan melakukan pengukuran
secara langsung di lokasi atau lapangan. Alat ukur vang biasa digunakan untuk
mengukur kebisingan pada lingkungan kerja terdapat dua macam vaitu sownd
level meter dan neise dasimeter (Tambunan, 2005). Sound level meter dan

noise dosimeter dapat dilihat pada Gambar 2.2 dan Gambar 2.3



1. Sound Level Meter

Sound level meter digunakan untuk mengukur besar kebisingan yang
memengaruhi pekerja selama proses kerja yang mampu mengukur
kebisingan antara 30-130 dB. Prinsip kerja sound level meter didasari
dengan mendeteksi getaran yang terjadi. Hal ini dilakukan dengan
menangkap perubahan tekanan udara yang terjadi akibat adanya getaran
pada benda, lalu jarum analog akan menunjukkan angka yang merupakan
tingkat kebisingan yang dinvatakan dalam decibel (dB).

Sound level meter dapat mengukur tiga jenis respon frekuensi vaitu skala
A, B, dan C. Skala A digunakan untuk memperlihatkan perbedaan antara
frekuensi tinggi dengan rendah mewakili batasan kebisingan pada manusia.
Skala B untuk mengetahui kepekaan telinga terhadap bunyi intensitas
sedang. Sedangkan skala C digunakan untuk mengukur kebisingan dengan
intensitas tinggi (Irawan, 2021 ).

Berdasarkan pengukuran secara subjektif terhadap respon telinga
manusia, seringkali didapatkan hasil yang tidak tepat pada penggunaan
bobot B dan C. Hal ini terjadi karena yang dijadikan acuan lebih cenderung
untuk mengukur bunyi-bunyi dengan satu jenis penekanan saja, sementara
dalam kehidupan sehari-hari. dalam waktu bersamaan seningkali terdengar
bunyi-bunyi dalam bermacam-macam penckanan. Sebaliknya bobot Al
menggambarkan tingkat intensitas kebisingan yang berubah-ubah setiap
saat secara tepat. Oleh karena itu, bobot A lebih banyak digunakan sebagai

pedoman pengukuran kebisingan (Mediastika, 2005).



Menurut Harahap (2016}, terdapat tiga metode pengukuran kebisingan

di lingkungan kerja, diantaranya sebagai berikut:

a. Pengukuran dengan titik sampling
Pengukuran dengan menggunakan metode titik sampling dilakukan jika
kebisingan terjadi hanya pada satu atau beberapa lokasi saja. Metode
ini dapat dilakukan untuk mengevaluasi terjadinya kebisingan dengan
intensitas tinggi yang disebabkan oleh peralatan sederhana seperti
kompresor atau generator. Jarak pengukuran dalam proses pengujian
perlu dicantumkan.

b. Pengukuran dengan peta kontur
Pengukuran dengan membuat peta kontur sangat bermanfaat dalam
mengukur kebisingan, karena peta tersebut dapat menentukan gambar
tentang kondisi kebisingan dalam cakupan area.

c. Pengukuran dengan grid
Pengukuran kebisingan dengan metode grid adalah dengan membuat
contoh data kebisingan pada lokasi yang diinginkan denpan jarak
interval titik sampling di seluruh lokasi harus sama. Lokasi pengukuran
dibagi menjadi beberapa kotak dengan ukuran dan jarak yang sama
serta ditandai dengan baris dan kolom untuk mempermudah identitas.

2 Noize Dosimeter

Naise dosimeter merupakan alat untuk mengukur serta menyimpan data

kebisingan selama terpapar untuk personal monitoring. Dosimeter dipasang



pada sabuk pinggang dilengkapi dengan mikrofon kecil vang dipasang di

dekat telinga.

Gambar 2.2 Noise Dosimeter
Sumber: indomultumeter.com (2023 )

Metode pengukuran tingkat kebisingan menurut Keputusan Menteri
Wegara Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat
kebisingan adalah sebagai berikut:

|. Cara sederhana
Pengukuran kebisingan dengan cara sederhana menggunakan alat

Sound Level Meter biasa yang dilakukan selama 10 menit dengan tingkat

tekanan bunyi dB (A) untuk tiap pengukuran. Pembacaan data dilakukan

setiap 5 detik, sehingga data vang dikumpulkan sebanyak 120 buah.
2. Cara langsung
Pengukuran dengan cara langsung dilakukan dengan alat Integreting

Sound Level Meter yang dilengkapi dengan fungsi Lnas yaitu pengukuran

dengan menggunakan L. selama 10 menit dengan pembacaan setiap 5

menil. Leq (Equivalemt Continuous Noise Level) atan tingkat kebisingan

sinambung setara merupakan nilai kebisingan dari tingkat kebisingan yang

bersifat fluktuatif (berubah-ubah) selama waktu tertentu. Adapun tujuan



dari Leq adalah untuk menyediakan ukuran angka tunggal dari kebisingan
rata-rata selama periode waktu tertentu (Carolina, 2016).
C. Pengendalian Kebisingan
Pengendalian bising vang terjadi di industni dilakukan untuk melindungi
para pekerja dari terpaparnva bahaya kerja akibat paparan kebisingan dengan
intensitas tinggi, baik berupa ketidaknyamananan ataupun kerusakan pada

pendengaran { Setyaningrum, et al., 2014).

Source — Paih B Receiver l

Gambar 2.3 Skema Sistem Suara
Sumber: Damayanti, 2009

Sumber {sowrce) merupakan asal suara dihasilkan, penghubung (path)
memupakan jalur atzs medium yang membuat suara sampai ke penerima
{receiver) atau telinga. Pengendalian kebisingan dapat dilakukan dengan
mengurangi kebisingan yang dihasilkan dan sumber dengan mengurangi
kebisingan pada jalur vang dilalui dan yang terakhir dengan menggunakan alat
pelindung { Damayanti, 2019).

Menurut Sasmita dan Osmeiri (2021), secara tekmis ( engineering cantrol)
upaya pengendalian kebisingan dibagi kedalam tiga aspek vaitu

l. Pengendalian pada sumber bising. yaitu pengendalian dengan mengurangi
atau menghilangkan kebisingan yang dihasilkan oleh sumber {asal) bising.

Pengurangan kebisingan pada sumber dapat dilakukan dengan melakukan

perawatan pada mesin secara rutin, memodifikasi penyebab getaran akibat

sumber bising dengan menutup sumber bising.



2. Pengendalian pada medium, wyaitu upaya melemahkan intensitas
kebisingan dengan memberi hambatan atau pengahalang berupa media
rambatan antara sumber dengan penerima. Usaha pengendalian kebisingan
vang dapat dilakukan salah satunya ialah memasang peredam getaran
untuk memutus jalur getaran pada struktur. Prinsip penpendaliannya
adalah melemahkan intensitas kebisingan yang merambat dari sumber ke
penerima dengan cara membuat hambatan-hambatan.

3. Pengendalian pada penerima, yaitu pengendalian yang dilakukan untuk
mengurangi tingkat kebisingan wang diterima penerima setiap har.
Pengendalian pada penerima di lingkungan industri diperlukan bagi
pekerja yang berhadapan dengan mesin-mesin. Upaya yang dapat
dilakukan untuk melindungi pekeja yang terpapar kebisingan lebih dari
standar sebesar 85 dBA ialah melakukan pengaturan waktu kerja, training
atau pelatihan K3, serta diharuskan menggunakan alat pelindung telinga.
Alat pelindung telinga yang dapat digunakan wuntuk melindungi

pendengaran dari intensitas suara tinggl yaitu alat penyumbat telinga dan tutup

telinga (Larasati, 2020). Kedua alat tersebut memiliki kemampuan daya
lindung yang berbeda. yaitu

1. Alat penyumbat telinga atau ear plug
Penyumbalt telinga seperti pada Gambar 2.4 memiliki kemampuan daya
lindung {atemuasi) pada frekuensi tertentu yang berkisar antara 25-30 dB.

Sumbat telinga biasanya terbuat dar bahan karet, plastik. lilin, dan kapas.



Gambar 2.4 Ear Plug
Sumber: rianjayasafety.com (2022)

2. Tutup telinga atau ear muff
Alat penutup telinga berdasarkan daya lindungnya (attenuasi) terdapat
2 jenis vaitu pada frekuensi biasa berkisar pada 25-30 dB dan pada
frekuensi 20004000 Hz (3545 dB). Far muf sering digunakan oleh

teknisi mesin dan generator.

Gambar 2.5 Ear Muff
Sumber: dokumentas: pribadi

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.5 Tahun 2018
vang terfera pada pasal 10 ayat 2 pengendalian kebisingan dapat
dilakukan dengan melaksanakan program pencegahan penursnan
pendengaran dengan cara berikut:
|. Menghilangkan sumber kebisingan dari tempat kerja.

2. Mengganti alat, bahan. dan proses kerja yang menimbulkan sumber

kebisingan.



3. Memasang pembatas, peredam suara, penutupan sebagian. atau
seluruh alat.

4. Mengatur atau membatasi paparan kebisingan atau pengaturan
waktu kerja.

5. Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai.

6. Melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknolog.
0. Siretch Blow
-
' L
|
Preform Preform Udara ditiup> Produk :iap>
dipanaskan diregangkan

Gambar 2.6 Proses pada Mesin Stretch Blow
Sumber: petallmip com (2023)

Stretelr blow merupakan mesin utama pada proses blowing, yaitu proses
pembentukan produk plastik dengan cara merentangkan {sireich) preform dan
ditiup sampai tercapai ukuran yang diinginkan sesuai ilustrasi pada Gambar
2.6. Proses yang terjadi pada siretch blow dibedakan menjadi dua yaitu baitle
blowing unit dan preform heating unit. Preform heating (oven) merupakan
proses pemanasan preform (produk setengah jadi) sebagai bentuk awal dari
botol. Preform diperoleh dari mesin injeksi sehingga sebelum proses peniupan,
preform harus dipanaskan terlebih daholu (Mas'ud, 2017). Preform vang sudah

dipanaskan dan masih dalam keadaan temperatur tinggi { sehingga PET menjadi



lunak) dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu bottle Mlewing untuk dilakukan

proses peniupan.

Gambar 2.7 Bagian Mesin Streich Blow
Sumber: Dokumentasi Pnbads

Mesin strefeh blow dilengkapi oleh beberapa komponen pendukung seperti

pada Gambar 2.7. Adapun fungsi dari setiap komponen tersebut ialah

Lampu pemanas fheaterd

Lampu pemanas berperan sebagai pelunak preform sebelum botol ditiup
di sebuzh cetakan, tanpa adanya proses pemanasan, botol tidak akan
mengembang ketika dilakukan peniupan. Preform dipanaskan dengan
memutar sesuai jalur rel untuk mendapatkan panas yang merata tetapi
preform tidak sampai meleleh hanya memanaskan saja (Pratama, 2019).
Biow pin (Stretch rod)

Preform vang sudah dipanaskan kemudian direntangkan (sererch) sampai
tercapai ukuran sesuai vang diinginkan. Blow pin berfungsi
menginjeksikan udara ke bakalan plastik (preform) sehingga mengembang

dan membentuk seperti bentuk profil rongga me/d (Sianturi, 2021).
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3. Mold (Cetakan)
Preform yang masih dalam keadaan lunak skan mengembang dan
membentuk seperti bentuk rongga mold. Kedua belahan mold dilengkapi
dengan saluran pendingin untuk membuat material mengeras sehingga
bisa dikeluarkan dari mold tersebut {Krismasurya, et al., 2014).
4. Rel dan holder
Rel pada mesin siretch blow digunakan sebagai media pengantar preform
dari awal proses pemanasan hingga menjadi sebuah produk. Sedangkan
holder merupakan tempat diletakannya preform.
Proses pengoperasian mesin menyebabkan munculnya kebisingan yang
dapat mengganggu pendengaran dari tenaga kerja (San, 2009). Intensitas

kebisingan meningkat sejalan dengan kekuatan mesin dan jumlah produksi.



BAB III

MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Lokasl dan Waktu Pengambllan Data

Lokasi pengambilan data

Lokasi pengambilan data sampel uji kebisingan dilaksanakan di area
kebisingan dengan intensitas yang tinggi. Titik pengujian dilakukan di area
produksi bagian siretch blow. Pemilihan area streich Blew menjadi lokasi
penelitian karena tingkat kebisingan yang dihasilkan tinggi dan melebihi NAB
vang dapat diterima oleh pekerja. Selain itu pada area siretch blow, selektor
merupakan tenaga kerja yang paling banyak terpapar dengan kebisingan karena
berhadapan langsung dengan mesin karena bertugas melakukan pengecekan
pada hasil produk.

Jumlah titik sampling pengukuran kebisingan yang dipilih sebanyak tiga
titik di setiap shifi-nya dengan ketinggian yang sama vaitu sesuai dengan jarak
selektor {penerima) + 1.5 m. Penentuan tittk pengambilan sampel mengacu
pada SNI 7231:2009, titik pengukuran kebisingan merupakan jalur yang sering

dilalui oleh pekerja.

2] =] [=R0z) (2] [z =]

STRETCHBLOW

N

Gambar 3.1 Tink Sampling Pengukuran Kehisingan
Sumber:; dokumentas: pribadi

27
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Keterangan:

5B = Stretch Blow

L = Titik | Pengujian Kebisingan
L ] = Titik 2 Pengujian Kebisingan
® = Titik 3 Pengujian Kebisingan

2. Waktu pengambilan data
Pengambilan data dilakukan dalam rentang waktu 3 April-31 Mei 2023.
Pengukuran kebisingan untuk pengambilan data dilakukan pada st 1 dan
shift 2 setiap hari kerja Senin-Jumat kecuali hari libur atau tanggal merah.
Pengukuran tingkat kebisingan pada setiap titik mengacu pada Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup KEP-48/MENLH/11/1996 mengenai baku
mutu tingkat kebisingan dengan metode sederhana vaitu menggunakan alat
SLM (Sound Level Merer) biasa atau sederhana selama 10 menit dan dilakukan
pembacaan setiap 5 detik pada setiap titiknya.
. Materl Tugas Akhir
Materi yang diambil dalam Tugas Akhir ini berupa potensi bahaya terhadap
keselamatan dan keschatan kerja vang terjadi pada saat proses produksi kemasan
plastik menggunakan mesin siretch blow. Potensi bahava yang terjadi merupakan
bahaya faktor fisik berupa kebisingan yang termasuk kedalam potensi bahaya dapat
mengakibatkan dampak risiko jangka panjang pada kesehatan. Faktor fisik
merupakan faktor di dalam tempat kerja bersifat fisika vang dihasilkan dan proses

produksi atau produk samping vang tidak diinginkan.
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Metode yang digunakan dalam Tugas Akhir ini ialah metode kuantitatif dengan
menggunakan angka-angka hasil pengukuran kebisingan untuk menampilkan data
atau informasi yang digunakan untuk melakukan tindakan pemecahan masalah.
Subjek penelitian Tugas Akhir ini adalah selektor di area stretch blow. Selektor
diasumsikan dalam kondisi sehat dan memiliki metabolisme yang sama.

Pengukuran kebisingan dilakukan dengan pengukuran langsung ke lapangan
menggunakan alat Sowund Level Meter untuk mengetahui besaran kebisingan yang
terjadi pada mesin siretch blew. Data hasil pengukuran kebisingan dianalisis serta
dibandingkan dengan NAB sesuai pada Permenaker No.5 Tahun 2018 mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja dilingkungan kerja yang diterangkan mengenai
NAB kebisingan di tempat kerja.

Metede Pengumpulan Data
Metode penyelesaian yang digunakan penulis iakah
1. Metode pengumpulan data
Mekanisme pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap vaitu
a. Data primer
Data primer merupakan data vang diperoleh secara langsung dari lapangan,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1} Data pengukuran intensitas kebisingan
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Gambar 3.2 Penpukuran Intensitas Kebisingan
Sumber: dokumentasi pnbadi

Data besaran kebisingan didapatkan dengan melakukan pengukuran
secara langsung di area produksi dengan menggunakan alat Sound Leve!
Meier seperti pada Gambar 3.2. Pengukuran dilakukan dengan bantuan
rekan penulis untuk mencatat hasil dari intensitas kebisingan yang
terjadi.

Mekanisme dalam pengukuran intesitas kebisingan mesin stretch
bfow diawali dengan menyiapkan peralatan pengukuran kebisingan
seperti alat sound fevel meter, stopwaich, alat tulis, dan lembar pengujian
kebisingan. Setelah itu, sebelum melakukan pengukuran dilakukan
penentuan titik pengukuran yang mewakili selektor pada mesin strerch
blow. Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan sebanyak 3 kali di setiap
shift | dan shiff 2.

Tabel 3.1 Waktu Pengukuran Kebisingan Mesin Stretoh Blow
Waktu Pengukuran

Shiji Ttk Jam (WIB)
l 10.00-10.15
10.20-10.35
10.40-10.55
15.30-15.45
[5.50-16.05
16.10-16.25

id Pl = Ll Pud =




Waktu pengukuran kebisingan pada mesin stresch Slow dilakukan sama
setigp haninya. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam
pengukuran kebisingan adalah sebagai berikut:

a) Sound Level Meter

LS )

Gambar 3.3 Sound Level Meter
Sumber: dokumentas: pribach

Fungsi: Mengulur tingkat kebisingan

Tabel 3.2 Spesifikas: Sound Level Meter

Spesifikasi Keteranoan
Rentang Pengukuran 30-130 dBA
Ketepatan +15dB
Respon Frekuensi 31.5 Hz-8KH=
Resolusi 0.1 dB
Dimensi S0x33x159,5mm

b} Srapwarch

Gambar 3.4 Stapwaich
Sumber: dokumentasi pribadi

Fungsi: untuk mengukur lamanya waktu yang dibutuhkan



2} Pengamatan (observasi)

Observasi dilakukan pada selektor bagian seretch blow sebagai
pekerja yang terpapar langsung oleh kebisingan yang diakibatkan oleh
aktivitas mesin sireich blow. Selain melakukan pengamatan terhadap
penggunaan alat pelindung telinga yang sudah disediakan perusahaan
untuk selektor siretch blow, penulis juga melakukan pengamatan
terhadap kondisi mesin untuk mengetahui penyebab timbulnya

kebisingan pada mesin sireich blow ditunjukkan pada Gambar 3.5

Gambar 3.5 Observazsi Kondisi Mesin
Sumber: dokumentast pribadi

3) Data wawancara
Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara tanya jawab atau
mengajukan pertanyasn secara langsung kepada pihak perusahaan yaitu
selektor sebanyak 7 orang engenai penyediaan Alat Pelindung Diri
(APD). kebisingan yang terjadi diperusahaan. dan keluhan terhadap
kebisingan.

4) Pelatihan frraining)
Pelatihan feraining) dilakukan oleh penulis dengan didamping

pembimbing lapangan yang membahas mengenai pengenalan dan
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penerapan K3 di lingkungan kerja dengan tujuan peserta dapat
memahami tentang kebisingan di lingkungan kerja, penyebab terjadinya
kebisingan di tempat kerja, pemahaman tentang peraturan pemerintah
terhadap tingkat kebisingan, nilai ambang batas kebisingan di tempat
kerja, bahaya kebisingan, dan upaya pengendaliannya. Peserta dan
trainimg merupakan selektor streich Blow shift | dan shifi 2. Pelatihan
diberikan dalam bentuk presentasi, diskusi. penjelasan mengenai alat

pelindung telinga dan rambu-rambu kebisingan,

Gambar 3.6 Pelaksanaan Test Saat Trairing
Sumber: dokumentas: pribed:

Pelatihan dilakukan selama 2 hari pada tanggal 21 Juni-22 Juni 2023
dengan 2 sesi setiap harinya, Sesi pertama dilaksanakan pada pada pukul
14.00-14.45 WIB dengan peserta yaitu selektor stretch Blow shiff 1.
Kemudian untuk sesi kedua dilaksanakan pada pukul 15.00-15.45 WI1B
dengan peserta vaitu selektor siretch blow shifi 1. Troining disertai
dengan prefest dan post test untuk peserta seperti yang ditunjukan pada

Gambar 3.6 dengan tujuan sebagai indikator keberhasilan pemahaman
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mengenai materi dari sebelum diberikan dan sesudah diberikan materi.
Lembar pretest dan post test dilengkapi dengan informasi demografi
berupa nama peserta dan NRP (Nomor Registrasi Pokok) dari peserta
training. Terdapat 5 pertanyaan mengenai K3 di lingkungan kerja.
kebisingan, standar maksimal dan kebisingan, dampak kebisingan, dan
penggunaan APD untuk melindungi dari paparan kebisingan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah
ada, seperti data vang diambil dari buku, hasil penelitian terdahulu. dan data
yang diperoleh dari pihak perusahaan yang dibutuhkan penulis dalam
mendukung Tugas Akhir seperti data medical check up terakhir pekerja,
data, dan jumlah selektor area mesin stretoh bilow.
2. Metode pengolahan data
Tahap pengolahan data diawali dengan proses rekapitulasi data hasil uji
kebisingan yang terjadi pada mesin strefch blsw di setiap titik pengukuran.
Setelah direbap, dilakukan pengolahan data untuk mengetahui ukuran angka
tunggal dari kebisingan rata-rata selama periode waktu yang sudah ditentukan
di setiap tittk. Sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan, 120 data
intensitas kebisingan perlu diolah menjadi satu nilai kebisingan ekuivalen
untuk mendapatkan intensitas kebisingan rata-rata pada tenapa kerja yang
terpapar kebisingan pada waktu tertentu. Perhitungan data mentah nilai

intensitas  kebisingan diolah menggunanakan Micreseff Excel untuk
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mendapatkan nilai ekuivalen (Leg). Mengingat SLM vyang digunakan tidak
difasilitasi dengan pembacaan Leq, maka nilai Leq pada setiap titik pengukuran
ditentukan menggunakan persamaan sebagai berikut:
Persamaan Leg:

Leq= 100og | [t X 10+ b X 10— +5 X100 +odiyyg X 10 5] (D)
Keterangan:
L.y = Intensitas kebisingan disetiap titik sampling
T =Total waktu pengukuran selama 10 menit, yaitu 600 detik
t = Rentang waktu pengukuran, yaita 5§ detik
L. = Hasil pengukuran kebisingan pada setiap rentang waktu 5 detik

D. Dagram Allr Penvelesalan Masalah

Identifikasi Bahava
Kebisingan

!

Perencanaan Upaya
Pengendalian Kebisingan

!

Upaya Pengendalian
Kebisingan

:

Gambar 3.7 Diagram Alir Penyelesaian Masalah
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Penyelesaian masalah diawali dengan mengindentifikasi bahava kebisingan
yang terjadi pada mesin siretch blow hingga melakukan upaya pengendalian seperti
vang dipaparkan pada Gambar 3.7. ldentifikasi sumber bising dilakukan dengan
pemahaman mengenai kebisingan berupa pengukuran kebisingan, standar
kebisingan, pengamatan terhadap kondisi mesin serta penpgunaan alat pelindung
telinga. Sumber bising yang tidak segera diatasi dapat menyebabkan berbagai
macam gangguan bagi penerima atau orang yang terpapar. Pekerja yang terpapar
kebisingan dengan intesitas tinggi secara terus menerus menyebabkan terjadiyva
Naise Induced Hearing Loss (NIHL) atau hilangnya pendengaran secara perlahan-
lahan karena kerusakan sensorineural (Dami. et al., 2019). Pelaksanaan
pengendalian kebisingan perlu dilakukan untuk melindungi pekerja dan efek akibat
bising di lingkungan kerja. Upaya pengendalian kebisingan vang dilakukan ialah
kontrol kebisingan melalui media rambatan, kontrol kebisingan dengan tanda
peringatann, penggunaan alat pelindung telinga, dan melakokan pelatihan

frraining) untuk selektor stretch biow.
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